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ABSTRAK 

 

Faiza Baby merupakan  salah satu toko yang mendistribusikan perlengakapan bayi. Kendala yang terjadi 

di toko Faiza adalah proses distribusi yang mengirimkan produk kepada konsumen hanya memiliki satu 

kendaraan dengan muatan yang terbatas dan jarak antar konsumen yang jauh, sehingga menyebabkan 

waktu pengiriman menjadi lama. Permasalah rute terbaik untuk mendistribusikan barang dan jasa ke 

konsumen yang berbeda dan permintaan yang sudah diketahui dari datu depot atau lebih depot yang 

memenuhi kendala disebut dengan Vehicle Routing Problem (VRP). Salah satu jenis VRP, dimana 

setiap kendaraan mempunyai kapasitas yang terbatas disebut dengan Capacitated Vehicle Routing 

Problem (CVRP). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyelesaian masalah rute 

pendistribusian perlengkapan Baby Shop menggunakan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential 

Insertion dan untuk mengetahui perbandingan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential Insertion. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Clarke-Wright dan Sequentian Insertion. 

Berdasarkan hasil penelitian, dihasilkan 3 rute  dengan total jarak 1425,7 km menggunakan metode 

Clarke-Wright dan dihasilkan 3 rute dengan total jarak 1224,8 km menggunakan metode Sequential 

Insertion . Sehingga metode Sequential Insertion lebih efisien dibandingkan dengan metode Clarke-

Wright. Hal ini dapat dilihat dari jarak tempuh tempuh terpendek dalam menyelesaikan permasalahan 

rute pendistribusian. 

 

Kata Kunci : Capasitated Vehicle Routing Problem (CVRP), Clarke-Wright, Sequential  Insertion   

Vehicle Routing Problem (VRP). 
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ABSTRACT 
 

Faiza Baby is a shop that distributes baby equipment. The problem that occurs at the Faiza store is that 

the distribution process that sends products to consumers only has one vehicle with limited load and 

the distance between consumers is long, causing delivery times to be long. The problem of the best route 

to distribute goods and services to different consumers and known demand from one depot or more 

depots that meet the constraints is called the Vehicle Routing Problem (VRP). One type of VRP, where 

each vehicle has a limited capacity, is called Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). The 

purpose of this research is to find out the solution to the problem of distribution routes for Baby Shop 

equipment using the Clarke-Wright Method and the Sequential Insertion Method and to find out the 

comparison of the Clarke-Wright Method and the Sequential Insertion Method. The method used in this 

research is the Clarke-Wright method and Sequentian Insertion. Based on the research results, 3 routes 

were produced with a total distance of 1425.7 km using the Clarke-Wright method and 3 routes were 

produced with a total distance of 1224.8 km using the Sequential Insertion method. So the Sequential 

Insertion method is more efficient than the Clarke-Wright method. This can be seen from the shortest 

distance traveled in solving distribution route problems. 

 

Keywords : Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP), Clarke-Wright, Sequential 

Insertion,Vehicle Routing Problem (VRP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Distribusi berhubungan erat dengan transportasi yang memungkinkan barang 

berpindah dari tempat produksi ke tempat konsumen. Hal ini seringkali dibatasi 

oleh jarak yang sangat jauh [1]. Permasalahan ini dapat terjadi pada setiap 

perusahaan, salah satunya adalah toko Faiza Baby. Toko Faiza Baby atau Baby Shop 

adalah salah satu toko perlengkapan bayi yang terletak di Jl HR Soebrantas KM 

14,4 Panam, Pekanbaru. Toko Faiza Baby memasarkan produknya ke berbagai 

daerah Riau menggunakan jasa angkut. Untuk memenuhi permitaan konsumen, 

toko diharuskan mendistribusikan perlengakapan bayi tersebut. Oleh karena itu, 

didapatkan beberapa rute pendistribusian dengan jarak, waktu dan pemaksimalan 

kapasitas kendaraan.  

Kendala yang terjadi di toko Faiza adalah proses distribusi yang hanya 

mengirimkan produk kepada satu konsumen, sehingga menyebabkan waktu 

pengiriman menjadi lama. Penentuan rute terbaik sangat diperlukan untuk 

kelancaran proses distribusi. Penentuan rute yang baik dapat membantu toko dalam 

mendistribusikan pakaian bayi untuk sampai ke konsumen dengan cepat dan tepat. 

Oleh karena itu, pihak toko harus dapat mendistribusikan produknya secara baik 

untuk memenuhi permintaan konsumen. Untuk menjaga siklus hidup bisnisnya, 

setiap perusahaan selalu mengharapkan keuntungan yang besar agar siklus hidup 

perusahaan dapat berjalan dengan baik. Permasalahan tersebut termasuk ke dalam 

Vehicle Routing Problem (VRP) [2]. 

Vehicle Routing Problem (VRP) berkaitan dengan penentuan rute masalah 

pendistribusian barang yang melibatkan banyak kendaraan dengan kapasitas 

tertentu untuk memenuhi masing-masing permintaan banyak konsumen. Salah satu 

VRP yang memiliki batasan kapasitas kendaraan disebut dengan Capacitated 

Vehicle Routing Problem (CVRP). CVRP dapat digunakan untuk memenuhi 

permintaan konsumen dengan jumlah muatan yang tidak melebihi kapasitas [3]. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan CVRP 
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ialah metode heuristik. Beberapa contoh metode heuristik yaitu Clarke-Wright dan 

Sequential Insertion [4]. Algoritma Clarke-Wright pertama kali dibuat pada tahun 

1964. Pada dasarnya teknik ini memanfaatkan kendala yang ada untuk 

meminimalkan jarak, waktu, dan biaya [5]. Sedangkan Sequential Insertion (SI) 

merupakan suatu metode untuk meyelesaikan masalah dengan cara menyisipkan 

konsumen diantara konsumen yang ada pada rute saat ini [6]. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan metode Clarke-Wright dan 

Sequential Insertion, yaitu penelitian yang dilakukan oleh [7] menggunakan metode 

Sequential Insertion menghasilkan jarak dan waktu yang lebih optimal dari jarak 

sebelumnya. Jarak dan waktu yang dihasilkan yaitu 256.16 km dan 14.468 jam. 

Selanjutnya, penelitian [6] Clarke-Wright diperoleh penghematan jarak sebesar 

146,2 km dan biaya sebesar Rp.94.116,25. Sedangkan Sequential Insertion 

diperoleh jarak sebesar 160,2 km dan biaya Rp.103,128,75. Hal ini menunjukkan 

metode Sequential Insertion lebih efektif dalam penghematan dibandingkan metode 

Clarke-Wright. 

 Selanjutnya, penelitian [8] menghasilkan metode Sequential Insertion lebih 

efektif dari pada metode Narest Neighbour yaitu, total jarak  Sequential Insertion 

sebesar 91,5 km dan total jarak Narest Neighbour sebsar 96,6 km. Selanjutnya, 

penelitian [9] menghasilkan penghematan sebesar 8,47% dengan menggunakan 

metode Sequential Insertion. Selanjutnya, penelitian [10] dengan menggunakan 

metode Clarke-Wright menghasilkan jarak optimal dari jarak awal 6.328 km 

menjadi 2.317 km. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu oleh [6] mengenai masalah 

optimal, penggunaan metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion sangat efektif 

utuk mencari rute terbaik tranportasi. Metode Clarke-Wright dan Sequential 

Insertion adalah hal yang menarik untuk dilakukan penelitian dengan studi kasus 

yang berbeda, maka permasalahan rute ini, metode Clarke-Wright dan Sequential 

Insertion akan dimanfaatkan untuk memecahkan masalah pencarian rute terpendek. 

Berdasarkan latar belakang ini, penulis memilih judul “Penentuan Rute 

Pendistribusian Perlengkapan Baby Shop di Kota Pekanbaru Menggunakan 

Metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion ”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Bagaimana menyelesaikan masalah rute pendistribusian Perlengkapan Baby 

Shop menggunakan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential Insertion? 

2. Bagaimana perbandingan hasil Metode Clarke-Wright dan Metode 

Sequential Insertion? 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu:  

1. Penelitian dilakukan di Baby Shop  yang terletak Jl HR Soebrantas KM 14,4 

Panam, Pekanbaru.  

2. Terdiri dari 14 tujuan yaitu: 2 toko Pangkalan Kerinci, 3 toko di Belilas, 4 

toko di Tembilahan, 4 toko di Pekanbaru, 1 toko di Teluk Kuantan. 

3. Terdiri dari 1 sumber yaitu di toko  Faiza Baby. 

4. Pemilihan jarak yang terdekat menggunakan Google Maps. 

5. Graf yang dipakai dalam penelitian ini adalah graf lengkap. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan sebelumnya maka tujuan dari 

Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyelesaian masalah rute pendistribusian perlengkapan 

Baby Shop menggunakan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential 

Insertion. 

2.  Untuk mengetahui perbandingan Metode Clarke-Wright dan Metode 

Sequential Insertion. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Tugas Akhir ini sebagai berikut:  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan Metode Clarke-

Wright dan Metode Sequential Insertion untuk menyelesaika masalah 

transportasi untuk menentukan rute distribusi. 

2. Memberikan referensi dan informasi bagi perusahaan dalam upaya sebagai 

acuan untuk menentukan rute pengiriman distribusi. 
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1.6 Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terderi dari pokok-pokok 

permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori dasar mengenai hal-hal yang dapat digunakan 

sebagai acuan dan landasan untuk mengembangkan penelitian ini. 

Konsep dan teori terkait perlu dijelaskan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis untuk 

mencapai tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik 

pengambilan data sampai ke tahap penelitian. 

BAB IV   PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang bagaimana penentuan rute distribusi 

perlengkapan Baby Shop di Kota Pekanbaru menggunakan metode 

Clarke-Wright dan Sequential Insertion. 

BAB V    PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori adalah dasar atau acuan bagi peneliti dalam menyelesaikan 

rumusan masalah dengan menggunakan metode-metode yang akan dipaparkan 

dalam pembahasan untuk ditarik kesimpulan. 

2.1  Distribusi dan Transportasi 

Pengiriman barang–barang yang layak konsumsi kepada pembeli disebut 

dengan distribusi. Pengiriman yang baik dapat membuat pelanggan lebih cepat dan 

mudah mendapatkan barang yang mereka inginkan [11]. Pada dasarnya daerah 

produksi dan daerah konsumsi itu berbeda, oleh karena itu diperlukan alat 

transportasi. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, alat transportasi sangat 

diperlukan untuk memenuhi  kebutuhan manusia yang bertambah .Secara umum, 

fungsi distribusi dan tranportasi adalah prngiriman barang dari pabrik ke konsumen 

akhir.  Tujuannya dari dstribusi dan transportasi adalah untuk memberikan untuk 

memberikan layanan prima kepada pelanggan, yang dibuktikan dengan tingkat 

layanan yang dicapai, waktu pengiriman, kesempurnaan produk, dan layanan 

penjual yang lebih baik [12]. 

Ada beberapa fungsi dasar distribusi yang dapat disimpulkan yaitu : 

1. Pemilihan alat angkut. Dalam pemilihan alat angkut untuk pendistribusian kita 

harus memperhatikan kelayakan, kekuatan dan kelemahan masing-masing alat 

angkut. 

2. Pengoptimalan alokasi dan kecepatan layanan dapat dilakukan oleh perusahaan 

dengan melihat area penjualan dan memahami karakteristik yang berbeda dari 

setiap pelanggan.  

3. Menyampaikan informasi, yaitu dengan mengumpulkan informasi permintaan 

berbagai lokasi distribusi agar pengiriman dapat terlaksana dengan baik dengan 

mempertimbangkan jumlah barang yang dimuat. 

4. Penentuan jadwal atau rute pengiriman barang. 

5. Menangani pengembalian (return) 
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6. Jaringan distribusi  

2.3  Graf 

Graf adalah kumpulan titik-titik atau node yang dihubungkan oleh garis. Graf 

𝐺 merupakan pasangan himpunan tak kosong (𝑉, 𝐸), yang ditulis dengan notasi 

𝐺 = (𝑉, 𝐸) maka[13]: 

𝑉    : Himpunan tak kosong  dari simpul ( node), (   𝑉1,  𝑉2, … , 𝑉𝑛); 

𝐸  : Himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul, 

  ( 𝑒1, 𝑒2, 𝑒3, … , 𝑒4). 

Notasi 𝐺 = (𝑉, 𝐸) dengan 𝑒1 =, (𝑣𝑖 , 𝑣𝑗) adalah busur yang menghubungkan 

simpul 𝑣𝑖 dan simpul 𝑣𝑗. Satu rute  terdiri dari suatu himpunan titik yang disebut 

node. Edges adalah node-node yang dihubungkan oleh suatu garis [13]. Graf dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu graf sedehana dan graf non-sederhana, bergantung 

pada banyaknya sisi  ganda atau sisi gelang (loop), berdasarkan jumlah simpul [14].  

2.4 Vehicle Routing Problem (VRP) 

VRP adalah  masalah rute terbaik untuk mendistribusian barang dan jasa ke 

konsumen dengan konsumen yang berbeda dengan permintaan yang sudah 

diketahui dari satu depot atau lebih depot yang memenuhi beberapa kendala [15]. 

Tujuan dari VRP yaitu sebagai berikut: 

1. Meminimalkan biaya transportasi global , terkait jarak dan biaya-biaya yang 

berhubungan dengan kendaraan. 

2. Meminimalkan jumlah kendaraan untuk melayani konsumen sesuai dengan 

kebutuhannya. 

3. Menentukan rute yang seimbang  untuk waktu perjalanan dan muatan 

kendaraan. 

2.5  Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 

CVRP merupakan salah satu jenis VRP, dimana setiap kendaraan mempunyai 

kapasitas yang terbatas. Masalah CVRP adalah masalah pencarian rute distribusi 

minimum  dengan mengoptimalkan jarak yang ditempuh kendaraan untuk 

mengantarkan produk dari produsen ke konsumen. Setiap kendaraan harus kembali 

ke depot dan setiap kendaraan hanya dapat melayani satu pelanggan. Kendaraan-
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kendaraan tersebut mempunyai kapasitas tertentu, sehingga panjang rute yang 

ditempuh setiap kendaraan untuk melayani setiap pelanggan sesuai dengan 

kapasitasnya [16]. 

Konsep dasar CVRP adalah sebagai berikut: 

1. Keberangkatan dari depot dan diakhiri didepot yang sama setelah pengantaran 

barang pelanggan. 

2. Rute terbentuk dari suatu depot dan pelanggan-pelanggan yang dikunjungi 

pada rute tersebut. 

3. Diasumsikan bahwa banyaknya kendaraan sama dengan banyak rute, maka 

setiap pelanggan hanya dikunjungi oleh satu kendaraan  

4. Setiap pelanggan dialokasi sebesar  𝑛𝑖(𝑖 = 1,2, … , 𝑛) dan kapasitas maksimal 

kendaraan sebesar 𝑞. 

5. Sebuah rute dimana alokasi pelanggan tiap rute tidak melebihi 𝑈 merupakan 

solusi dari CVRP. 

6. Jumlah jarak dari semua rute di minimumkan.Pemodelan untuk CVRP 

memiliki parameter sebagai berikut: 

Keterangan: 

𝑛    : Banyaknya jumlah pelanggan; 

𝑞     : Kapasitas setiap kendaraan; 

𝑑𝑖     : Jumlah permintaan pelanggan 𝑖; 

𝑑𝑖𝑗   : Jarak tempuh pelanggan 𝑖 kepelanggan 𝑗. 

VRP memiliki model matematika yang didasarkan pada teori graf yang 

menghubungkan antar titik dengan sebuah garis. Masalah penentuan rute yang 

optimal sebuah graf  𝐺 = (𝑉, 𝐸). Himpunan 𝑉 terdiri atas gabungan himpunan 

konsumen 𝐶 dan depot,  𝑉 = {2,1, … , 𝑛, 𝑛 + 1}. Himpunan 𝐶 berupa konsumen 

1 sampai dengan 𝑛, 𝐶 = {1,2, … , 𝑛}, dan depot dinyatakan dengan 0 dan 𝑛 + 1. 

Rute yang dilalui oleh kendaraan dinyatakan sebagi himpunan sisi berarah 𝐸 yaitu 

yang menghubungkan antar konsumen, 𝐸 = {(𝑖, 𝑗)} | 𝑖, 𝑗 ∈ 𝑉, 𝑖 ≠ 𝑗. Semua rute 

dimulai dan dan diakhiri di depot. Himpunan kendaraan 𝐾 merupakan kumpulan 

kendaraan yang homogen dengan kapasitas 𝑄 untuk 𝑖 ∈ 𝐶 memiliki permintaan 𝑑𝑖, 
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maka panjang rute dibatasi oleh kapasitas kendaraan. Setiap rusuk (𝑖, 𝑗) ∈ 𝐶 

memiliki jarak tempuh 𝐶𝑖𝑗 dan 𝐶𝑖𝑗 = 𝐶𝑗𝑖. 

Untuk setiap  (𝑖, 𝑗) ∈ 𝐸, 𝑖 ≠ 𝑗 ≠ 0  dan untuk setiaap kendaraan (𝐾) didefenisikan 

variabel berikut : 

𝑓(𝑥)𝑖,𝑗
𝑘 { 0,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑖 𝑘𝑒 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑗 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑘

1,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑖 𝑘𝑒 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑗 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑘
  

Model matematis untuk CVRP adalah sebagai berikut: 

Meminimumkan  

𝑍𝑚𝑖𝑛 = ∑ ∑ ∑ 𝑐𝑖,𝑗𝑥𝑖,𝑗

𝑛

𝑗∈𝑉

𝑛

𝑖∈𝑉

𝑛

𝑘∈𝐾

 
(2.1) 

Dengan kendala 

1. Setiap konsumen dikunjungsi tepat satu kali oleh kendaraan 

 

∑ ∑ 𝑋𝑖,𝑗
𝐾

𝑛

𝑗=𝑣,𝑗≠𝑖

𝑛

𝑘𝜖𝐾

= 1 
(2.2) 

 

2. Total permintaan semua konsumen dalam satu rute tidak melebihi kapasitas 

kendaraan 

∑ ∑ 𝑥𝑖,𝑗
𝑘

𝑛

𝑗∈𝑉,𝑗≠𝑖

𝑛

𝑖∈𝑉

≤ 𝑄, ∀𝑘 ∈ 𝐾  
(2.3) 

 

3. Semua rute berawal di depot 

∑ ∑ 𝑥0𝑗
𝑘

𝑛

𝑗∈𝑉

𝑘

𝑘∈𝐾

= 1 

(2.4) 

 

Setiap kendaraan yang mengunjungi satu konsumen akan meninggalkan konsumen 

tersebut 

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝐾 − ∑ 𝑋𝑖𝑗

𝐾

𝑛

𝑗∈𝑉

𝑛

𝑖∈𝑉

= 0, ∀𝑖, 𝑗 ∈ 𝑉, ∀𝑘 ∈ 𝐾 
(2.5) 
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4. Setiap rute berakhir di depot 

∑ ∑ 𝑥𝑖,𝑛+1
𝑘

𝑛

𝑗∈𝑉

𝑛

𝑘∈𝐾

= 1 
 (2.6) 

5. Variabel 𝑋𝑖 , merupakan variabel biner 

𝑋𝑖 𝜖 0,1 ∀ 𝑖, 𝑗 ∈ 𝑉, ∀𝑘 ∈ 𝐾  (2.7) 

Keterangan: 

𝑉     : Himpunan titik dengan  𝑉0  adalah depot dan  𝑉𝑛  + 1 adalah konsumen; 

𝐾     : Kendaraan yang digunakan, 𝑖 = 1,2,3 … , 𝑛; 

𝑄     : Kapasitas kendaraan; 

𝐴     : Himpunan sisi berarah; 

𝑢𝑖
𝑘   : Kendaraan 𝐾 melayani titik 𝑉𝑖 ; 

𝑑𝑖     : Jumlah permintaan pada titik 𝑉𝑖 ; 

𝑐𝑖𝑗   : Jarak antara titik 𝑣𝑖 ke titik 𝑣𝑗; 

𝑋     : Variabel keputusan rute. 

 

 2.6  Algoritma Clarke-Wright 

Algoritma Clarke-Wright pertama kali dibuat pada tahun 1964. Pada 

dasarnya, metode ini mempertimbangkan hambatan yang ada untuk meminimalkan 

jarak, waktu, atau biaya. Clarke-Wright diukur dari seberapa besar jarak yang dapat 

dikurangi dengan menghubungkan node-node yang ada dan membuat rute 

berdasarkan nilai penghematan maksimum [5]. Berikut dipaparkan Langkah-

Langkah metode Clarke-Wright  sebagai berikut [6]: 

Langkah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan kapasitas 

kendaraan. 

Langkah 2 : Menentukan matriks jarak, matriks jarak menunjukkan jarak antara 

depot dan masing-masing konsumen. Mengukur jarak bisa dilakukan berbagai cara 

yaitu menggunakan rumus jarak standar dan menggunakan aplikasi Google Maps 

[17]. 
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 Rumus jarak standar yaitu:  

 

𝐷𝑖𝑠𝑡(𝑖, 𝑗) = √(𝑥𝑖 − 𝑥𝑗)2 − √(𝑦𝑖 − 𝑦𝑗)2 
(2.8) 

Keterangan: 

𝐷𝑖𝑠𝑡(𝑖, 𝑗)   : Jarak konsumen 𝑖 ke konsumen 𝑗; 

𝑥       : Titik koordinat di titik 𝑥; 

𝑦        : Titik koordinat di titik 𝑦. 

Jika jarak antara setiap koordinat sudah diketahui, maka tidak perlu 

menggunakan persamaan di atas. Kita dapat melihat jarak total menggunakan 

aplikasi Google Maps. Matriks jarak yang terbentuk adalah matriks simetris. 

Berikut dipaparkan bentuk umum matriks jarak pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Bentuk Umum Matriks Jarak 

 𝑉0 𝑉𝑖 𝑉𝑗 𝑉𝑛 

𝑉0 0    

𝑉𝑖 𝐶0𝑖 0   

𝑉𝑗 𝐶0𝑗 𝑉𝑖𝑗 0  

𝑉𝑛 𝐶0𝑛 𝐶𝑖𝑛 𝐶𝑗𝑛 0 

Keterangan: 

𝑉0     : Depot atau Gudang; 

𝑉𝑖     : Toko 𝑖, 𝑖 = 1,2,3 … , 𝑛; 

𝑉𝑗      : Toko 𝑗, 𝑗 = 1,2,3 … , 𝑛; 

𝐶0𝑖    : Jarak dari depot ke toko 𝑖; 

𝐶0𝑗    : Jarak dari depot ke toko 𝑗; 

𝐶𝑖𝑗     : Jarak dari toko 𝑖 ke toko 𝑗; 

𝐶𝑖𝑛     : Jarak dari toko 𝑖 ke toko 𝑛; 

𝐶𝑗𝑛     : Jarak dari toko 𝑖 ke toko 𝑛. 

Langkah 3 : Menghitung nilai matriks penghematan atau Saving. 

Saving matriks adalah gabungan jarak yang ditempuh kendaraan dalam 

melakukan perjalanan dari depot ke konsumen 𝑖 lalu kembali ke depot dan 
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perjalanan dari depot ke konsumen 𝑗 lalu kembali ke depot, menjadi perjalanan dari 

depot menuju konsumen 𝑖 lalu ke konsumen 𝑗 dan kembali ke depot [18]. 

Rumus yang digunakan yaitu : 

𝑆𝑖𝑗 = 𝐶𝐺𝑖 + 𝐶𝐺𝑗 − 𝐶𝑖𝑗 (2.9) 

Keterangan: 

𝑆𝑖𝑗    : Nilai matriks penghematan atau nilai saving matriks; 

𝐶𝐺𝑖   : Jarak dari depot ke konsumen 𝑖; 

𝐶𝐺𝑗   : Jarak dari depot ke konsumen 𝑗; 

𝐶𝑖𝑗    : Jarak konsumen 𝑖 ke konsumen 𝑗. 

 Penghematan dapat dilakukan dengan menggabungan dua konsumen ke 

dalam satu rute yang digambarkan dalam matriks penghematan. Dengan 

menggunakan rumus Persamaan (2.9), maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 

matriks pengehematan jarak. Berikut bentuk umum tabel matriks penghematan 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Bentuk Umum Matriks Penghematan 

 𝑉𝑖 𝑉𝑗 𝑉𝑛 

𝑉𝑖 0   

𝑉𝑗 𝑆𝑖𝑗 0  

𝑉𝑛 𝑆𝑖𝑛 𝑆𝑗𝑛 0 

 

Keterangan: 

𝑉𝑖     : Jarak toko 𝑖, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛; 

𝑉𝑗     : Jarak toko 𝑗, 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛; 

𝑆𝑖𝑗    : Penghematan jarak toko 𝑖 ke toko 𝑗; 

𝑆𝑗𝑛    : Penghematan jarak toko 𝑖 ke toko 𝑛. 

Langkah 4 : Mengurutkan pasangan konsumen berdasarkan nilai penghematan dari 

yang terbesar hingga nilai yang terkecil.  

Langkah 5 : Pembentukan rute awal (𝑡 = 1). 

Langkah 6 : Menetukan konsumen pertama yang akan ditugaskan pada rute 

tersebut dengan memilih kombinasi pelanggan dengan nilai penghematan terbesar. 
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaa konsumen yang dipilih. Jika jumlah 

permintaan masih kurang dari kapasitas kendaraan maka, dilanjutkan ke Langkah 

8. Jika jumlah permintaan melebihi kapasitas kendaraan maka, dilanjutkan ke 

Langkah 9. 

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan pemhematan tertinggi, pilih konsumen yang berikutnya dan kembali 

ke Langkah 7. 

Langkah 9 : Hapus konsumen terakhir yang terpilih, lanjut ke Langkah 10. 

Langkah 10 : Masukkan konsumen yang dipilih sebelumnya dan menetapkan 

mereka ke rute. Selanjutnya dibentuk rute (𝑡). Jika masih ada konsumen yang 

belum terpilih maka lanjut ke Langkah 11. Setelah semua konsumen ditugaskan, 

proses Clarke-Wright selesai. 

Langkah 11 : Bentuk rute baru 𝑡 = 𝑡 + 1, dan lanjut ke Langkah 6. 

Langkah 12 : Semua permintaan barang yang dikirm ke konsumen sudah terpenuhi 

kemudian hentikan prosedur ini 

2.7 Sequential Insertion (SI) 

Metode SI merupakan metode untuk memecahkan persoalan dengan cara 

menyisipkan konsumen diantara yang telah terbentuk agar didapatkan hasil yang 

maksimal. Perinsip dasar berasal metode ini yaitu mencoba meyisipkan pelanggan 

diantara semua rusuk yang terdapat di rute saat ini. Rusuk didefenisikan sebagai 

lintasan yang menghubungkan secara langsung satu lokasi dengan lokasi lain. 

Metode SI memiliki kelebihan dalam pemilihan pelanggan, yakni dengan 

mempertimbangkan posisi pelanggan tersebut pada rusuk penyisipan yang tersedia, 

sehingga didapat hasil yang terkecil [8]. Adapun langkah-langkah dalam 

menggunakan algoritma SI yaitu sebagai berikut [6]:  

Langkah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan matriks jarak. 

Langkah 2 : Menenukan rute pertama (𝑡 = 1)yang dimulai dari depot ke 

konsumen kemudian kembali ke depot, lalu dipilih konsumen yang terdekat dari 

depot. 

Langkah 3 : Menghitung jumlah permintaan konsumen pada rute. 
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Langkah 4 : Pilih konsumen menggunakan total jarak yang terkecil untuk 

ditugaskan ke dalam rute. Jika jumlah kapasitas kurang dari kapasitas kendaraan 

maka dilanjutkan ke Langkah 5. Jika jumlah permintaan lebih dari kapasitas 

kendaraan maka dilanjutkan ke Langkah 6. 

Langkah 5 : Kemudian konsumen ditugaskan ke dalam rute maka rute akan 

terbentuk rute 𝑡. Kembali ke Langkah 4. 

Langkah 6 : Jika semua konsumen terpilih maka prosedur pengerjaan SI telah 

selesai. Apabila masih ada konsumen yang belum terpilih maka lanjut ke Langkah 

7. 

Langkah 7 : Kemudian pembentukan rute baru (𝑡 = 𝑡 + 1), lanjut ke Langkah 8. 

Langkah 8 : Masukkan konsumen yang belum terpilih untuk ditugaskan ke dalam 

rute yang akan dibentuk. Kemudian lanjut ke Langkah 4. 

Langkah 9: Semua permintaan konsumen telah terpenuhi, kemudian hentikan 

prosedur. 

Contoh 2.1: [12] 

Perusahaan CV. Sego Njamoer merupakan perusahaan yang memproduksi 

industri pangan olahan berbahan dasar jamur. Perusahaan mempunyai alat angkut 

yaitu sepeda motor dengan kapasitas 25 𝑘𝑔. Tetapi perusahaan tidak 

memanfaatkannya secara optimal. Hal ini menyebabkan banyaknya rute yang 

terpisah-pisah dan kapasitas angkut kendaraan yang rendah dan mengakibatkan 

ketidakpuasan konsumen karena pesanan tidak datang tepat waktu. Perusaahan 

tersebut ingin menentukan rute kendaraan dan jumlah kedaraan yang dibutuhkan 

untuk distribusi njmaoer. Tentukan jalur terpendek untuk perusahaan CV. Sego 

Njamoer untuk mendistribusikan olahan jamur menggunakan metode Clarke-

Wright dan Sequntial Insertion? 
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Penyelesaian: 

Diketahui jarak antar konsumen yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Data Rata-rata Permintaan Konsumen 

No Kode Konsumen Permintaan Rata-rata 

1 A 8 

2 B 4,5 

3 C 5 

4 D 9,5 

5 E 7 

6 F 6 
Sumber: CV. Sego Njamoer, 2022 

Diketahui permintaan njmaoer setiap konsumen yaitu pada konsumen A sebanyak 

8 𝑘𝑔, konsumen B sebanyak 4,5 𝑘𝑔,konsumen C sebanyak 5 𝑘𝑔, konsumen D 

sebanyak 9,5 𝑘𝑔, konsumen E sebanyak 7 𝑘𝑔 dan konsumen F sebanyak 6 𝑘𝑔 

dengan kapasitas 25 𝑘𝑔. 

Keterangan: 

G      : Depot atau gudang; 

A      : Konsumen A; 

B      : Konsumen B; 

C      : Konsumen C; 

D      : Konsumen D; 

E      : Konsumen E; 

F      : Konsumen F. 

Diketahui jarak tiap-tiap konsumen yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Jarak konsumen (Km) 

Kode 

Konsumen 

G A B C D E F 

G 0       
A 18 0      
B 20 6,7 0     
C 17 13 17 0    
D 32 17 12 15 0   
E 20 10 15 6,2 10 0  
F 14 5 9,3 9,1 12 9,1 0 

Sumber: CV. Sego Njamoer, 2022 
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Diketahui Rute awal perusahaan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Rute Awal Jarak Konsumen (Km)  

No Rute Awal Konsumen Jarak (Km) 

1 G→A→G 36 
2 G→B→G 40 
3 G→C→G 34 
4 G→D→G 64 
5 G→E→G 40 
6 G→F→G 28 

Total Jarak 242  
Sumber: CV. Sego Njamoer, 2022 

Rute awal perusahaan adalah dari depot ke konsumen A dan kembali lagi ke 

depot dengan jarak tempuh yang ada pada tabel jarak konsumen. Total jarak yang 

ditempuh pada rute dapat dihitung dengan menganggap jarak berangkat sama 

dengan jarak kembali. Jarak depot ke konsumen A adalah 18 km dan jarak dari 

konsumen ke depot adalah 18 km , sehingga total jarak rute awal adalah 36 km atau 

G→A→G= 36 begitu juga dengna rute selanjutnya.  

Diasumsikan model matematika pengiriman pendistribusian makanan beku yaitu 

sebagai berikut: 

Meminimumkan jarak tempuh dengan menggunakan Persamaan (2.1) yaitu: 

𝑍𝑚𝑖𝑛 = ∑ ∑ ∑ 𝐶𝑖,𝑗𝑋𝑖,𝑗
𝑘

6

𝑗=0

6

𝑖=0

6

𝑘=1

 

Dengan kendala 

1. Setiap konsumen dikunjungi tepat satu kali oleh kendaraan menggunakan 

Persamaan 2.2 yaitu:  

∑ ∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑘 = 1

6

𝑗=0,𝑖≠𝑗

6

𝑘=1

 

2. Total permintaan konsumen dalam rute tidak melebihi kapasitas kendaraan 

menggunakan Persamaan (2.3) yaitu: 

∑ ∑ 𝑑𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑘

6

𝑗=0,𝑖≠𝑗

6

𝑖=0

≤ 25, ∀ 𝑘𝜖 𝐾 
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3. Semua rute berawal dari depot menggunakan Persamaan (2.4) yaitu: 

∑ ∑ 𝑥0𝑗
𝑘 = 1

6

𝑗=0

6

𝑘=1

 

4. Setiap kendaraan yang mengunjungi satu konsumen akan meninggalkan 

konsumen tersebut menggunagkan Persamaan (2.5) yaitu: 

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑘 − ∑ 𝑥𝑖,𝑗

𝑘 = 0, ∀𝑖, 𝑗𝜖𝑉, ∀𝑘𝜖𝐾, 𝐾

6

𝑗=0

6

𝑖=0

 

5. Setiap rute berakhir di depot menggunakan Persamaan (2.6) yaitu: 

∑ ∑ 𝑥𝑖,𝑛+1
𝑘

6

𝑖=0

6

𝑘=1

= 1 

1. Penyelesaian Menggunakan Perhitungan Metode Clarke-Wright  

Adapun prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas 

adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan kapasitas 

kendaraan. Jumlah permintaan tiap konsumen dapat dilihat pada Tabel 2.3 dengan 

jumlah maksimal kapasitas 25 kg. 

Langkah 2 : Menentukan matriks jarak  

Matriks jarak antar konsumen diperoleh dari data perusahaan oleh karena itu 

tidak perlu untuk mencari jarak dengan bantuan aplikasi Google Maps atau secara 

manual melalui peta yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.  

Langkah 3 : Menghitung matriks penghematan  

Berdasarkan rumus Persamaan (2.10) untuk mencari matriks penghematan 

yaitu, 𝑆𝑖𝑗 = 𝐶𝐺𝑖 + 𝐶𝐺𝑗 − 𝐶𝑖𝑗. Jarak konsumen dapat dihitung dengan menggunakan 

Tabel 2.4 Untuk mencari 𝑆𝐴,𝐵 = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺,𝐵 − 𝐶𝐴𝐵  untuk menghitung nilai 𝑆𝐺,𝐴 

dapat di lihat dari kolom kedua dan baris pertama yaitu A, kolam pertama dan baris 

pertama yaitu G, maka jarak G ke A adalah 18 km. Untuk menghitung nilai 𝑆𝐺,𝐵 

dapat di lihat pada kolom ke ketiga dan baris pertama yaitu B, kolam pertama baris 

pertama yaitu G maka jarak G ke A adalah 20 km. Untuk menghitung 𝑆𝐴,𝐵 dapat 

dilihat dari kolom kedua baris ketiga yaitu jarak A dan ke B adalah 6,7 km . Hasil 

dari 𝑆𝐴,𝐵 = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺,𝐵 − 𝐶𝐴𝐵 = 18 + 20 − 6,7 = 31,3 𝑘𝑚. Dengan cara yang 
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sama untuk perhitungan matriks penghematan lainnya.Berikut ini merupakan tabel 

perhitungan matriks penghematan yaitu: 

Tabel 2.6 Perhitungan Matriks Penghematan 

𝑆𝐴,𝐵 = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺𝐵 − 𝐶𝐴𝐵 

    = 18 + 20 − 6,7 = 31,3 

𝑆𝐵,𝐹 = 𝐶𝐺,𝐵 + 𝐶𝐺𝐹 − 𝐶𝐵𝐹 

= 20 + 14 − 9,3 = 24,7 

𝑆𝐴,𝐶 = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺𝐶 − 𝐶𝐴𝐶  

= 18 + 17 − 13 = 22 

𝑆𝐶,𝐷 = 𝐶𝐺,𝐶 + 𝐶𝐺𝐷 − 𝐶𝐶𝐷 

= 17 + 32 − 15 = 34 

𝑆𝐴,𝐷 = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺𝐷 − 𝐶𝐴𝐷 

= 18 + 32 − 17 = 33 

𝑆𝐶,𝐸 = 𝐶𝐺,𝐶 + 𝐶𝐺𝐸 − 𝐶𝐶𝐸 

= 17 + 20 − 6,5 = 30,5 

𝑆𝐴,𝐸  = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺𝐸 − 𝐶𝐴𝐸  

= 18 + 20 − 10 = 28 

𝑆𝐶,𝐹 = 𝐶𝐺,𝐶 + 𝐶𝐺𝐹 − 𝐶𝐶𝐹 

= 17 + 14 − 9,1 = 21,9 

𝑆𝐴,𝐹 = 𝐶𝐺,𝐴 + 𝐶𝐺𝐹 − 𝐶𝐴𝐹 

= 18 + 14 − 5 = 27 

𝑆𝐷,𝐸 = 𝐶𝐺,𝐷 + 𝐶𝐺𝐸 − 𝐶𝐷𝐸 

= 32 + 20 − 10 = 42 

𝑆𝐵,𝐶 = 𝐶𝐺,𝐵 + 𝐶𝐺𝐶 − 𝐶𝐵𝐶 

= 20 + 17 − 17 = 20 

𝑆𝐷,𝐹 = 𝐶𝐺,𝐷 + 𝐶𝐺𝐹 − 𝐶𝐷𝐹 

= 32 + 14 − 12 = 34 

𝑆𝐵,𝐷 = 𝐶𝐺,𝐵 + 𝐶𝐺𝐷 − 𝐶𝐵𝐷 

= 20 + 32 − 12 = 40 

𝑆𝐸,𝐹 = 𝐶𝐺,𝐸 + 𝐶𝐺𝐹 − 𝐶𝐸𝐹 

= 20 + 14 − 9,1 = 24,9 

𝑆𝐵,𝐸 = 𝐶𝐺,𝐵 + 𝐶𝐺𝐸 − 𝐶𝐵𝐸 

= 20 + 20 − 15 = 25 

  

Berdasarkan Tabel 2.6 maka, didapatkan bentuk matriks penghematan yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.7 berikut ini: 

Tabel 2.7 Matriks Penghematan 

Kode 

Konsumen 

A B C D E F 

A 0      

B 31,3 0     

C 22 20 0    

D 33 40 34 0   

E 28 25 30,5 42 0  

F 27 24,7 21,9 34 24,9 0 
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Langkah 4 : Mengurutkan pasangan konsumen dari penghematan yang terbesar 

hingga yang terkecil. 

Tabel 2.8 Nilai Matriks Penghematan. 

NO ij 𝑺𝒊𝒋 

1 D,E 42 

2 D,B 40 

3 C,D 34 

4 D,F 34 

5 A,D 33 

6 A,B 31,1 

7 C,E 30,5 

8 A,E 28 

9 A,F 27 

10 B,E 25 

11 E,F 24,9 

12 B,F 24,7 

13 A,C 22 

14 C,F 21,9 

15 B,C 20 

Langkah 5 : Pembentukan rute pertama ( 𝑡 = 1), Menentukan rute pertama yang 

di mulai dari depot dan kembali ke depot atau G→G. 

Langkah 6 : Menentukan pasangan konsumen berdasarkan nilai penghematan 

terbesar  

Nilai Tertinggi 1: Nilai matriks penghematan pada Tabel 2.8 yang mempunyai 

nilai tertinggi pertama dengan nilai  𝑆𝐷,𝐸 = 42 kemudian menggabungkan kedua 

rute menjadi satu rute dengan melihat kapasitas muatan kendaraan tersebut, apakah 

layak atau tidak dengan kapasitas maksimal kendaraan yaitu sebesar 25 kg. 
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban Rute =  beban konsumen D + beban konsumen E 

         = 9,5 + 7 

         = 16,5 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal kendaraan 

yaitu 16,5 kg dengan kapasitas 25 kg , maka rute 1 dari G→ D→E→ G layak 

digunakan. 

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 2: Nilai matriks penghematan yang terbesar kedua dengan nilai 

𝑆𝐷,𝐵 = 40, dimana rute konsumen B dan D menjadi satu rute. Pada nilai tertinggi 

sebelumnya didpatkan rute konsumen D dan E layak digunakan dengan jumlah 

kapasitas 16,5 kg maka ditambahkan konsumen B  ke dalam rute. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan. 

Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban rute = beban konsumen D + beban konsumen E + beban konsumen B  

       = 9,5 + 7 + 4,5  

       = 21 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal yaitu 21 kg 

dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute1 dari G→D→E→B→G layak 

digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 3: Nilai matriks penghematan yang terbesar ketiga dengan 𝑆𝐶,𝐷 =

34, dimana rute konsumen C dan D menjadi rute. Pada nilai tertinggi sebelumnya 

didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah kapasitas 

21 kg maka ditambahkan konsumen C ke dalam rute. Selanjutnya dilakukan 

pengecekan. 
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen C 

         = 21 + 5 

         = 26 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan 

yaitu 26 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari G→B→D→ 

E→C→G tidak layak digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 4: Nilai matriks penghematan yang terbesar keempat dengan 

𝑆𝐷,𝐹 = 34, dimana konsumen D dan konsumen F menjadi rute. Pada nilai tertinggi 

sebelumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah 

kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen F ke dalam rute. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan. 

Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen F 

        = 21 +  6 

        = 27 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan 

yaitu 27 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari 

G→B→D→E→F→G tidak layak digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 5: Nilai matriks penghematan yang terbesar kelima dengan 𝑆𝐴,𝐷 =

33, dimana konsumen A dan konsumen D menjadi rute. Pada nilai tertinggi 

sebelumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah 

kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen A ke dalam rute. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan. 
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen A 

         = 21 + 8 

        = 29 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan 

yaitu 29 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg , maka rute 1 dari 

G→B→D→E→A→G tidak layak digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 6: Nilai matriks penghematan yang terbesar keenam dengan 𝑆𝐴,𝐵 =

31,3, diperoleh konsumen A tidak layak digunakan seperti pada Nilai tertinggi 5  

karena melebihi kapasitas maksimal kendaraan yaitu 29 kg.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 7: Nilai matriks penghematan yang terbesar ketujuh dengan 𝑆𝐶,𝐸 =

30,5, dimana konsumen C dan konsumen E menjadi rute. Pada nilai tertinggi 

sebelumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah 

kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen C ke dalam rute. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan. 

Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen C 

         = 21 + 5 

        = 26 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan 

yaitu 26 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari 

G→B→D→E→C→G tidak layak digunakan. 

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 8: Nilai matriks penghematan yang terbesar ketujuh dengan 𝑆𝐴,𝐸 =

28, dimana konsumen A dan konsumen E menjadi rute. Pada nilai tertinggi 

sebelumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah 
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kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen A ke dalam rute. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan. 

Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan 

Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen A 

         = 21 + 8 

        = 29 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan 

yaitu 29 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari 

G→B→D→E→A→G tidak layak digunakan. 

Langkah 9 : Menghapus konsumen terakhir yang dipilih lanjut ke langkah 10. 

Lagkah 10 : Memasukkan konsumen yang dipilih sebelumnya dan menetapkan ke 

dalam rute. Selanjutnya dibentuk rute (𝑡), sehingga diperoleh yaitu :  

Rute 1 terdiri dari Depot → Konsumen D → Konsumen E → Konsumen B → Depot 

dengan jumlah permintaan 21 kg.  

Total jarak dapat dihitung dengan melihat matriks jarak pada Tabel 2.4. 

Berdasarkan perhitungan jumlah jarak yang ditempuh yaitu: 

Rute 1 G→D→ E→B→G  = 32 + 10 + 15 + 20 = 77 km. 

Beberapa konsumen yang belum terpilih maka akan dilanjutkan ke Langkah 11. 

Langkah 11 : Pembentukan rute baru (𝑡 = 𝑡 + 1) dan lanjut ke Langkah 6. 

Menentukan rute kedua yang di mulai dari depot dan kembali ke depot atau G→G. 

Langkah 6 : Menentukan pasangan konsumen berdasarkan nilai penghematan 

terbesar. 

Nilai Tertinggi 9: Nilai matriks penghematan yang terbesar kesembilan dengan 

𝑆𝐴.𝐹 = 27, dimana rute konsumen A dan F menjadi satu rute dengan melihat muatan 

kendaraan tersebut, apakah layak atau tidak dengan kapasitas maksimal kendaraan. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan. 

Beban Rute = beban konsumen A + beban konsumen F 

          = 8 + 6  

         = 14 kg. 
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Jumlah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal yaitu 14 kg 

dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka untuk rute 2 yaitu G→A→F→G layak 

digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 10: Nilai matriks penghematan yang terbesar kesepuluh dengan 

𝑆𝐵,𝐸 = 25, karena konsumen B dan E sudah memiliki rute yang sama yaitu pada 

rute 1 G→B→D→E→G. 

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 11: Nilai matriks penghematan yang terbesar selanjutnya adalah 

𝑆𝐸,𝐹 = 24,9, karena konsumen E sudah berada di rute 1 dan konsumen F berada 

rute 2 maka ini tidak layak digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 12: Nilai matriks penghematan yang terbesar selanjutnya adalah 

𝑆𝐵,𝐹 = 24,7, karena konsumen B sudah berada di rute 1 dan konsumen F berada 

rute 2 maka iterasi ini tidak layak digunakan.  

Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 13: Nilai matriks penghematan yang besar selanjutnya adalah 

𝑆𝐶,𝐹 = 21,9, dinama konsumen C dan F menjadi satu rute. Pada nilai tertinggi 

sebelumnya didapatkan rute 2 konsumen A dan F layak digunakan dengan jumlah 

kapasitas 14 kg, maka ditambahkan konsumen C ke dalam rute. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan. 

Beban Rute = beban konsumen A dan F + beban konsumen C 

         = 14 + 5 

         = 19 kg. 

Jumlah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal yaitu 19 kg 

dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka untuk rute 2 yaitu G→A→F→C→ G layak 

digunakan.  
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Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan 

menggunakan penghematan tertinggi. 

Nilai Tertinggi 15: Nilai matriks penghematan yang terbesar selanjutnya adalah 

𝑆𝐵,𝐶 = 20, karena konsumen B dan C sudah memiliki rute yang sama yaitu pada 

rute 1 G→B→D→E →G. 

Lagkah 10 : Memasukkan konsumen yang dipilih sebelumnya dan menetapkan ke 

dalam rute. Selanjutnya dibentuk rute (𝑡 + 1), sehingga diperoleh yaitu :  

Rute 2 terdiri dari Depot → Konsumen A → Konsumen F → Konsumen C → Depot 

dengan jumlah permintaan 19 kg. 

Total jarak dapat dihitung dengan melihat matriks jarak pada Tabel 2.4. 

Berdasarkan perhitungan jumlah jarak yang ditempuh yaitu: 

Rute 2 G→A→ F→C→G  = 18 + 5 + 9,1 + 17 = 49,1 km 

Langkah 12 : Semua permintaan telah terpenuhi, kemudian hentikan prosedur ini. 

Berdasarkan perhitungan di atas menggunakan metode Clarke-Wright, maka 

diperoleh dua rute yaitu: 

a. Rute 1 terdiri dari ( G → D → E → B→ G) dengan total jarak 77 km dan jumlah 

muatan 21 kg. 

b. Rute 2 terdiri dari (G → A → F → G) dengan total jarak 49,1 km dan jumlah 

muatan 19 kg. 

Setelah didapatkan 2 rute menggunakan metode Clarke-Wright maka 

selesailah perhitungana menggunakan metode ini. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan menggunakan metode Sequential Insertion. 

2. Penyelesaian Perhitungan Menggunakan Sequential Insertion (SI) 

Adapun prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas 

adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan matrik jarak. 

Jumlah permintaan tiap konsumen dapat dilihat pada Tabel 2.3 dengan jumlah 

maksimal kapasitas 25 kg. Matriks jarak antar konsumen  dapat dilihat pada Tabel 

2.4.  
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Langkah 2 : Menentukan rute pertama (𝑡 = 1) yang di mulai dari depot ke 

konsumen dan kembali lagi ke depot, lalu dipilih konsumen yang terdekat dari 

depot. 

Berdasarkan Tabel 2.5 maka dipilih konsumen yang mendekati depot yaitu 

konsumen F.  

Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Berdasarkan Tabel 2.3 jumlah permintaan konsumen F adalah 6 kg. 

Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute. 

Rute 1 G → F → G.  

Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil dengan menyisipkan antara 

depot dan konsumen F. 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan depot, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Depot.  

 Total jarak = 14 + 5 + 18 = 37 km; 

b. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen B → Depot.  

Total jarak = 14 + 9,3 + 20 = 43,3 km; 

c. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen C → Depot. 

Total jarak = 14 + 9,1 + 17 = 40,1 km; 

d. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen D→ Depot. 

Total jarak = 14 + 12 + 32 = 58 km; 

e. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen E → Depot. 

 Total jarak = 14 + 9,1 + 20 = 43,1 km; 

Maka, yang memiliki jarak yang paling kecil adalah konsumen A.  

Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Beban rute 1 = Beban Konsumen F + Beban Konsumen A 

= 6 + 8 

= 14 kg. 

Konsumen A layak masuk kedalam rute 1 karena jumlah permintaan konsumen 

kurang dari kapasitas kendaraan yaitu 14 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, 
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Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute. 

Rute 1 G → F→ A → G. 

Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil. 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen A dan depot, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot→ Konsumen F→ Konsumen A→ Konsumen B→ Depot 

Total jarak =14 + 5 + 6,7 +20 = 45,7 km; 

b. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen C → Depot. 

 Total jarak = 14 + 5 + 13 + 17 = 49 km; 

c. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen D → Depot. 

 Total jarak  = 14 + 5 + 17 + 32 = 68 km; 

d. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen E → Depot. 

 Total jarak = 14 + 5 + 10 + 20 = 49 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan konsumen A, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot→Konsumen F→Konsumen B→Konsumen A→Depot 

Total jarak = 14 + 9,3 + 6,7 + 18 = 48 km; 

b. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen C → Konsumen A → Depot. 

 Total jarak = 14 + 9,1 + 13 + 18 = 54,1 km; 

c. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen D → Konsumen A → Depot. 

 Total jarak  = 14 + 12 + 17 + 18 = 61 km; 

d. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen E → Konsumen A → Depot. 

 Total jarak = 14 + 9,1 + 10 + 18 = 51,1 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara depot dan konsumen F, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot→Konsumen B→Konsumen F→Konsumen A→Depot 

Total jarak = 20 + 9,3 + 5 + 18 = 52,3 km; 

b. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A → Depot. 

 Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 18 = 49,1 km; 

c. Dari Depot → Konsumen D → Konsumen F → Konsumen A → Depot. 

 Total jarak  = 32 + 12 + 5 + 18 = 67 km; 
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d. Dari Depot → Konsumen E → Konsumen F → Konsumen A → Depot. 

 Total jarak = 20 + 9,1 + 5 + 18 = 49,1 km; 

Memilih konsumen B pada penyisipan antara konsumen A dan depot karena 

memiliki total jarak terkecil yaitu 45,7 km. 

Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Beban rute 1 =  Beban Konsumen F + Beban Konsumen A + Beban Konsumen B 

= 6 + 8 + 4,5  

= 18,5 kg. 

Konsumen B layak untuk masuk ke dalam rute 1 karena jumlah permintaan kurang 

dari kapasitas kendaraan. 

Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.  

Rute 1 G → F→ A→B → G. 

Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil. 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen B dan depot, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B → Konsumen C 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 5 + 6,7 + 17 + 17 = 59,7 km; 

b. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B → Konsumen D 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 5 + 6,7 + 12 + 32 = 69,7 km; 

c. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B → Konsumen E 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 5 +6,7 + 15 + 20 = 60,7 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen A dan konsumen B, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen C → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 5 + 13 + 17 + 20 = 69 km; 
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b. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen D → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 5 + 17 + 12 + 20 = 68 km; 

c. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen E → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 5 + 10 +15 + 20 = 64 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan konsumen A, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen C → Konsumen A → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 9,1 + 13 + 6,7 + 20 = 62,8 km; 

b. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen D → Konsumen A → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 12 + 17 + 6,7 + 20 = 69,7 km; 

c. Dari Depot → Konsumen F → Konsumen E → Konsumen A → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 14 + 9,1 + 10 + 6,7 + 20 = 59,8 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara depot dan konsumen F, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 6,7 + 20 = 57,8 km; 

b. Dari Depot → Konsumen D → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 32 + 12 + 5 + 6,7 + 20 = 75,7 km; 

c. Dari Depot → Konsumen E → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B 

→ Depot. 

Total jarak = 20 + 9,1 + 5 + 6,7 + 20 = 60,8 km; 

Memilih konsumen C pada penyisipan antara depot dan konsumen F karena 

memiliki total jarak terkecil yaitu 57,8 km. 
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Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Beban rute 1 =  Beban Konsumen F + Beban Konsumen A + Beban Konsumen B   

+ Beban Konsumen C 

= 6 + 8 + 4,5 + 5 

  = 23,5 kg. 

Konsumen C layak masuk ke dalam rute 1 karena jumlah permintaan kurang dari 

kapasitas kendaraan yaitu 23,5 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg. 

Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute. 

Rute 1 G → C→ F→ A→B → G. 

Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil. 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen B dan depot, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B 

→ Konsumen D → Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 6,7 + 12 + 32 = 81,8 km; 

b. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen B 

→ Konsumen E → Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 6,7 + 15 + 20 = 72,8 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen A dan konsumen B, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen D 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 17 + 12 + 20 = 80,1 km; 

b. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A → Konsumen E 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 10 + 15 + 20 = 76,1 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan konsumen A, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen D → Konsumen A 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 12 + 17 + 6,7 + 20 = 81,8 km; 
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b. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen E → Konsumen A 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 17 + 9,1 + 9,1 + 10 + 6,7 + 20 = 71,9 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen C dan konsumen F, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen D → Konsumen F → Konsumen A 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 17 + 15 + 12 + 5 + 6,7 + 20 = 75,7 km; 

b. Dari Depot → Konsumen C → Konsumen E → Konsumen F → Konsumen A 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 17 + 6,2 + 9,1 + 5 + 6,7 + 20 = 64 km; 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara depot dan konsumen C, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen D → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 32 + 15 + 9,1 + 5 +  6,7 + 20 = 87,8 km; 

b. Dari Depot → Konsumen E → Konsumen C → Konsumen F → Konsumen A 

→ Konsumen B → Depot. 

Total jarak = 20 + 6,2 + 9,1 + 5 + 6,7 + 20 = 67 km; 

Memilih konsumen E pada penyisipan antara konsumen C dan konsumen F karena 

memiliki total jarak terkecil yaitu 64 km. 

Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Beban rute 1 =  Beban Konsumen F + Beban Konsumen A + Beban Konsumen B   

+ Beban Konsumen C + Beban Konsumen E 

= 6 + 8 + 4,5 + 5 + 7  

  = 30,5 kg. 

Konsumen E tidak layak masuk ke dalam rute 1 karena jumlah permintaan melebihi  

dari kapasitas kendaraan yaitu 30,5 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg. 

Langkah 6 : Jika semua konsumen terpilih maka prosedur SI telah selesai. 

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan rute 1 yaitu : 

Rute 1 G → C→ F→ A→B → G dengan total jarak 59,7 km dan beban 23,5 kg. 
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Karena masih terdapat konsumen yang belum masuk ke dalam rute maka dilakukan 

Langkah 7. 

Langkah 7:  Pembentukan rute baru (𝑡 = 𝑡 + 1), lanjut ke Langkah 8. 

Langkah 8: Masukkan konsumen yang belum terpilih untuk ditugaskan de dalam 

rute yang dibentuk, kemudian lanjut ke Langkah 4. 

Jarak masing-masing konsumen dari depot yaitu : 

a. Dari Depot → Konsumen D → Depot dengan total jarak 64 km. 

b. Dari Depot → Konsumen E → Depot dengan total jarak 40 km. 

Maka di dapatkan jarak yang terkecil adalah konsumen E.  

Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Berdasarkan Tabel 2.3 jumlah permintaan konsumen E adalah 7 kg. 

Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute. 

Rute 2 G → E → G. 

Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil dengan menyisipkan antara 

depot dan konsumen E. 

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan depot, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dari Depot → Konsumen E → Konsumen D → Depot.  

 Total jarak = 20 + 10 + 32 = 62 km; 

Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen. 

Total jarak rute 2 = Beban Konsumen E + Beban Konsumen D 

=7 + 9,5  

= 16,5 kg. 

Konsumen E layak masuk ke dalam rute 2 karena jumlah permintaan kurang  dari 

kapasitas kendaraan yaitu 16,5 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg. 

Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute. 

Rute 2 G → E→D → G. 
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Langkah 9: Semua permintaan yang dikirimkan ke konsumen telah terpenuhi 

kemudian hentikan prosedur ini. 

Berdasarkan perhitungan di atas maka didapatkan 2 rute yaitu: 

a. Rute 1 (G → C→ F→ A→B → G) dengan total jarak 59,7 km dan beban 23,5 

kg. 

b. Rute 2 terdiri dari (G → E→D → G) dengan total jarak 62 km dan jumlah 

muatan 16,5 kg. 

Setelah didapatkan 2 rute menggunakan metode Sequential Insertion maka 

selesailah perhitungana menggunakan metode ini. 

3. Perbandingan Rute Awal Perusahaan dengan Clarke-Wright dan 

Sequential Insertion  (SI)                  

Berdasarkan hasil dari kedua metode perbandingan rute awal perusahaan 

dengan menggunakan metode Clarke-Wright dan SI  menghasilkan metode SI lebih 

baik dari metode Clarke-Wright yang pada tabel berikut: 

Tabel 2.9 Perbandingan Metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion 

Metode Tur Rute Jumlah 

Permintaan 

(kg) 

Jarak (km) 

Perusahaan 1 G→A→G 8 36 

2 G→B→G 4,5 40 

3 G→C→G 5 34 

4 G→D→G 9,5 64 

5 G→E→G 7 40 

6 G→F→G 6 28 

Total Jarak 40 242  

Clarke-Wright 1 G→D→E→B→G 21 77 

2 G→A→F→G 19 49,1 

Total 40 126,1 

Sequential 

Insertion 

1 G →C→F→A→B →G 23,5 59,7 

2 G→E→D→G 16,5 62 

Total 40 121,7 
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Berdasarkan hasil Tabel 2.9 di atas maka dapat didapatkan 2 rute menggunakan 

metode Clarke-Wright dengan rute 1 yaitu dari G→D→E→B→G dengan total jarak 

77 km dan beban muatan 21 kg. Rute 2 yaitu dari G→A→F→G dengan total jarak 

49,1 km dan beban muatan 19 kg, maka didapatkan total kedua rute adalah 128,1 

km. Sedangkan menggunakan metode Sequential Insertion didapatkan 2 rute 

dengan rute 1 yaitu dari G →C→F→ A→B → G dengan total jarak 59,7 km dan 

beban muatan 23,5 kg. Rute 2 yaitu dari G→E→D→G dengan total jarak 62 km dan 

beban muatan 16,5 kg, maka didapatkan total kedua rute adalah 121,7 km. Dapat 

disimpulkan bahwa metode Sequential Insertion lebih optimal dalam 

meminimumkan jarak daripada metode Clarke-Wright. 

Berdasarkan hasil optimal yaitu dengan menggunakan metode Sequential 

Insertion  yang diperoleh 2 rute dengan total jarak tempuh 121,7 km. Menggunakan 

metode ini dapat menghemat jarak transportasi dari jarak awal perusahaan 242 km 

menjadi  121,7 km. Berikut digambarkan model matematika dari hasil yang di 

dapatkan yaitu: 

𝑍𝑚𝑖𝑛 = ∑ ∑ ∑ 𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖,𝑗1
𝑘

6

𝑗=1

6

𝑖=1

2

𝑘=1

+ 𝐶𝑖,𝑗𝑋𝑖,𝑗2
𝑘 

  = (𝐶𝐺,𝐶𝑋𝐺,𝐶
1 + 𝐶𝐶,𝐹𝑋𝐶,𝐹

1 + 𝐶𝐹,𝐴𝑋𝐹,𝐴
1 + 𝐶𝐴,𝐵𝑋𝐴,𝐵

1 + 𝐶𝐵,𝐺𝑋𝐵,𝐺
1 ) + 

(𝐶𝐺,𝐸𝑋𝐺,𝐸
2 + 𝐶𝐸,𝐷𝑋𝐸,𝐷

2 + 𝐶𝐷,𝐺𝑋𝐷,𝐺
2 ) 

  = (14 + 5 + 6.7 + 15 + 20) + (20 + 10 + 32) 

  =  121,7 km 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN   

 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan  Data 

Data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah data pendistribusian Baby 

Shop dari Faiza Baby di Pekanbaru. Menggunakan aplikasi Google Maps 

untuk mencari dan menentukan jarak tiap-tiap konsumen. 

2. Pengolahan Data  

a. Penyelesaian menggunakan metode Clarke-Wright  

Adapun langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode Clarke-

Wright yaitu: 

1) Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan kapasitas 

kendaraan. 

2) Menentukan matriks jarak dengan menggunakan Google Maps. 

3) Menghitung nilai matriks penghematan menggunakan Persamaan (2.9). 

4) Memilih nilai matriks penghematan yang terbesar 

5) Menggabungkan rute. 

6) Menghitung jumlah permintaan konsumen dengan melihat kapasitas 

kendaraan. 

b. Perhitungan menggunakan metode Sequential Insertion 

Adapun langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode 

Sequential Insertion yaitu: 

1)  Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan matriks jarak. 

2) Menentukan rute pertama menyisipkan konsumen kedalam rute yang di 

mulai dari depot dan kembali ke depot, lalu pilih konsumen yang 

terdekat dari depot. 

3) Menghitung jumlah permintaan dengan melihat kapasitas kendaraan. 

4) Menentukan konsumen dengan total jarak terkecil yang ditugaskan 

dalam rute. 
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5) Konsumen ditugaskan ke dalam rute dan terbentuklah rute (𝑡). 

3. Perbandingan metode Clarke-Wright dan metode Sequential Insertion yaitu 

dengan melihat jarak yang terpendek. 

4. Kesimpulan.



 

  

3
6
 

Langkah-langkah di atas dapat di gambarkan dalam flowchart  dari metode Clarke-Wright dan metode Sequential Insertion sebagai 

berikut:  

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodelogi Penelitian  

Mulai 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data  

Penyelesaian Menggunakan Metode Clarke-Wright  Penyelesaian Menggunakan Metode Sequential 

Insertion  

Data Konsumen, Jumlah Permintaan,Kapasitas Kendaraan 

Menentukan Matrik Jarak 

Meghitung Nilai Matriks 

Penghematan 

Penggabungan Rute 

Menghitung Jumlah permintaan Pelanggan 

dengan Melihat Kapasitas Kendaraan  

Apakah Semua Pelanggan Sudah 

Masuk kedalam Rute? 

 Rute Optimal 

Memilih Nilai Saving yang 

terbesar 

Membuat Rute atau menyisipkan konsumen dalam 

rute dan Memilih Konsumen yang Terdekat. 

Menghitung Jumlah Permintaan 

Apakah Semua Konsumen Telah 

di Masukkan dalam Rute? 

Semua Konsumen Telah terpilih 

Rute Optimal  
Selesai 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pendistribusian perlengkapan Baby Shop 

menggunakan metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion, dapat disimpulkan:  

1. Rute distribusi menggunakan metode Clarke-Wright yaitu: Rute 1 dari 

Gudang – Toko Jaya Abadi – Toko Taratak Jaya – Toko Yana Baby & Kids 

– Toko Naura Bayi – Toko Idola Cosmetic & Baby Shop - Gudang, dengan 

beban rute 19 bal dan total jarak 657,5 kg. Rute 2 dari Gudang - Toko 

Mawaddah Grosir -  Toko Aneka Baru – Toko Aneka Baru Bra – Toko Dunia 

Baru – Toko Zia Baby Kids – Gudang, dengan beban rute 20 bal dan total 

jarak 609,8 kg. Rute 3 dari Gudang – Toko Gemilang Collection – Toko 

Balita Kids – Toko Istana Bayi – Toko Kabakids – Gudang, dengan bebaan 

rute 17 bal dan total jarak 158,4. Maka Total jarak ketiga rute adalah 1425,44 

km.  

Rute distribusi menggunakan metode sequential Insertion yaitu: Rute 1 

Gudang - Toko Kabakids – Toko Balita Kids – Toko Zia Baby Kids – Toko 

Istana Bayi – Gudang, dengan beban rute 16 bal dan total jarak 34,7 km. Rute 

2 Gudang - Toko Dunia Baru - Toko Gemilang Collection - Toko Mawaddah 

Grosir - Toko Idola Cosmetic & Baby Shop - Toko Aneka Baru Bra - Gudang, 

dengan beban rute 20 bal dan total jarak 573,4 km. Rute 3 Gudang - Toko 

Aneka Baru – Toko Yana Baby & Kids – Toko Jaya Abadi – Toko Taratak 

Jaya – Toko Naura Bayi – Gudang, dengan beban rute 20 bal dan total jarak 

652,7 km . Maka total jarak ketiga rute adalah 1224,8 km. 

2. Metode Sequential Insertionl memiliki total jarak yang lebih kecil yaitu 

1224,8 km dari pada metode Clarke-Wright dengan total jarak yaitu 1425,7 

km. Hal ini menunjukkan bahwa metode Sequential Insertion lebih optimal 

dalam menghasilkan jarak tempuh terpendek dalam menyelesaikan 

permasalahan Capacitated Whicle Routing Problem ( CVRP) pada kasus di 
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Faiza Baby. Menggunakan metode ini dapat menghemat jarak trasportasi dari 

jarak awal perusahaan 1.728,69 km menjadi 1.224,8 km. 

5.2 Saran  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode yang lain dalam 

mencari rute distribusi terpendek. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 

program komputer agar mendapatkan hasil yang lebih optimal dalam mencari rute 

terpendek dalam menggunakan metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion ini.  
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